
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disusun oleh penulis, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pencitraan terhadap kandidat 

Eddy Rumpoko tidak lepas dari peran penting tim sukses. Tim sukses dalam 

penelitian ini melakukan peran dan fungsinya sebagai PR politik dalam 

menyusun sebuah strategi pencitraan. Public relations politik merupakan suatu 

proses manajemen bagi organisasi maupun individu yang berkaitan dengan 

tujuan politik dengan menggunakan aksi dan komunikasi sehingga harapannya 

dapat memperileh tujuan utama yaitu membina hubungan (citra positif) dan 

reputasi yang baik. 

Pada penelitian ini, tim sukses memahami strategi pencitraan sebagai suatu 

upaya atau cara yang dilakukan melalui suatu pergerakan atau rencana kerja 

dalam melakukan proses pengenalan kandidat melalui penyampaian pesan-

pesan positif. Pesan positif ini diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan 

atau program-program yang ditujukan untuk warga masyarakat Kota Batu. 

Kemudian program atau kegiatan-kegiatan yang sudah dijalankan perlu untuk 

dipublikasikan kepada publik melalui berbagai media yang sesuai dengan 

kriteria target audience.  
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Namun mengarah pada kasus mengenai isu ijazah palsu yang dialami oleh 

kandidat ER pada saat pencalonan, tim sukses tetap memfokuskan diri pada 

bagaimana strategi pencitraan tersebut tetap dijalankan dan tetap melakukan 

penyampaian pesan-pesan positif kepada masyarakat, meskipun pemberitaan 

media yang negatif mengenai kandidat ER. Seperti yang dikatakan oleh Dardis 

dan Haigh (2008) bahwa meskipun dalam kondisi masa krisis, upaya yang 

dilakukan adalah tetap menciptakan kesan positif kepada publik (create 

positive impression to the public). Kemudian penanganan krisis yang terjadi 

pada kandidat ER adalah tim sukses menyangkal (denial) atas isu ijazah palsu 

yang menimpa kandidat ER. Bolstering dilakukan oleh tim sukses dengan cara 

reminding, attack the accusers (menyerang penuduh) dan transcendence.  

Selanjutnya strategi pencitraan ini memiliki pesan kunci yaitu Menyapa 

Rakyat Mendekat Pada Rakyat. Pesan kunci ini kemudian diimplementasikan 

dalam sebuah strategi pencitraan yang diturunkan ke dalam program 

komunikasi dan program relasi. Model pendekatan yang dilakukan oleh tim 

sukses dalam menjalankan setiap aksinya adalah menggunakan model 

pendekatan secara langsung yang disebut sebagai aksi door to door. Kemudian 

dalam melakukan implementasi strategi pencitraan terhadap kandidat ER di 

Kota Batu, terdapat tahapan-tahapan dalam proses pencitraan yang juga 

dipahami sebagai tindakan strategis dalam upaya memenangkan pemilukada 

di Kota Batu pada periode 2012 – 2017 adalah sebagai berikut : 
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1. Keberadaan Pemimpin Politik 

Keberadaan ER sebagai pemimpin politik yang merupakan 

kandidat incumbent  dan memiliki peluang besar dalam memenangkan 

pemilukada. Kandidat ER adalah seorang anak mantan pejabat oleh 

karena itu posisi strategis yang dimiliki menguntungkan dari segi 

popularitas. Peran penting partai besar sebagai partai pengusung 

lembaga politiknya yaitu PDI Perjuangan yang merekomendasikan ER 

agar mencalonkan kembali menjadi walikota Kota Batu. Kemudian 

terdapat beberapa hasil riset yang menyebutkan bahwa ER memiliki 

tingkat elektabilitas dan tingkat aksepbilitas yang tinggi. 

2. Merawat Ketokohan dan Memantapkan Kelembagaan 

Kandidat ER dalam merawat ketokohan dilakukan yaitu dengan 

cara berusaha konsisten terhadap komitmen dalam mengamalkan visi-

misi serta mewujudkan program kerja yang telah disusun. Kemudian 

dalam menjalankan pemerintahan juga secara normatif yang artinya 

sesuai dengan aturan, bahkan dalam menghadapi kasusnya ER tetap 

menunjukkan bahwa ia merupakan warga masyarakat yang baik 

dengan mematuhi peraturan hukum yang berlaku. Selanjutnya dalam 

menyalurkan kegemarannya mengendarai motor trail, digunakan ER 

menyasar warga masyarakat yang tidak dapat dijangkau menggunakan 

mobil. Ini merupakan sikap kreatif kandidat ER dalam merawat 

ketokohannya.  
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Bukan hanya itu saja sikap peduli ditunjukkan oleh kandidat ER 

ketika ikut terjun memberikan bantuan kepada masyarakat baik itu 

berupa materi dan non materi. Memantapkan kelembagaan juga 

dilakukan dengan cara silahturahmi dalam melakukan dialog dengan 

warga masyarakat serta membentuk tim kader dan tim relawan. 

3. Menciptakan Kebersamaan 

Menciptakan kebersamaan dilakukan oleh kandidat ER dengan 

cara memahami khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode dan 

memilih media. Pemahaman khalayak yang dilakukan oleh kandidat 

ER dilakukan dengan cara ikut terjun langsung ke masyarakat yang 

dipahami sebagai aksi door to door, melakukan dialog dengan warga 

masyarakat dan kelompok-kelompok masyarakat, mengadakan 

kegiatan berupa pendidikan politik dan pembinaan masyarakat, 

pemberian bantuan kepada warga masyarakat dan memfasilitasi 

website SAHABAT ER sebagai sarana untuk menampung aspirasi 

warga masyarakat Kota Batu.  

Kemudian menyusun pesan dilakukan dengan cara menciptakan 

slogan/jargon yang juga menjadi pesan kunci yaitu Menyapa Rakyat 

Mendekat Pada Rakyat, mempersiapkan visi-misi serta program kerja 

yang akan direalisasikan pada masa pemerintahan mendatang, program 

kerja yang melibatkan proyek besar yaitu pembangunan ASEAN 

Culture Park dalam mewujudkan Kota Wisata Batu sebagai kota 

pariwisata internasional.  
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Selanjutnya menetapkan metode dilakukan dengan cara melalui 

pendekatan yang bersifat langsung yaitu aksi door to door, metode 

dalam program sak kasur, sak dapur lan sak sumur yang ditujukan 

untuk internal tim sukses serta penyusunan program-program yang 

berkaitan dengan upaya menjalin komunikasi dan relasi. Pemilihan 

media yaitu dengan cara melakukan pendekatan langsung melalui 

komunikasi kelompok seperti pada kegiatan pengajian, seminar, 

pelatihan UKM, kegiatan pemuda karang taruna. Serta penggunaan 

media melalui surat kabar, tabloid, selebaran, poster, spanduk, stiker, 

radio serta optimalisasi media lokal yaitu majalah dinding, papan nama 

dan media sosial seperti facebook dan website SAHABAT ER. 

4. Membangun Konsensus  

Cara dalam membangun konsensus dapat dilihat dari seni 

berkompromi dan kesediaan membuka diri. Seni berkompromi yang 

dilakukan oleh kandidat ER yaitu dengan cara melakukan pendekatan 

melalui dialog ke beberapa elemen masyarakat yang terdiri dari 

kelompok pemuka agama, tokoh masyarakat, kelompok kerja serta 

membentuk jaringan massa dengan membentuk tim kader dan tim 

relawan. Selanjutnya sikap bersedia membuka diri ditunjukkan dengan 

cara bersikap terbuka yaitu menerima berbagai elemen masyarakat 

untuk menggunakan fasilitas gedung partai dan mobil partai untuk 

kepentingan masyarakat, ikut menghadiri acara atau kegiatan yang ada 

di perkampungan ikut jumatan dan pengajian bersama, menghadiri 
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acara kebaktian gereja, ikut kerja bakti dan pos ronda, serta pembuatan 

website SAHABAT ER yang digunakan sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi masyarakat Kota Batu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi kemenangan kandidat ER tidak hanya pada strategi 

pencitraannya saja yang dilakukan oleh tim sukses, namun keberadaan ER 

sebagai kandidat kepala daerah memiliki posisi strategis dari segi popularitas, 

tingkat elektabilitas dan aksepbilitas. 

B. Saran  

Pada dasarnya tim sukses sebagai PR politik sudah memahami mengenai 

perencanaan sebuah strategi. Namun ada beberapa hal yang masih perlu 

diperhatikan dalam menyusun sebuah strategi pencitraan yaitu : 

1. Akademik 

Penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar dalam 

penyusunan sebuah strategi pencitraan yang di dalamnya terdapat 

kasus yang dialami oleh kandidat yang dicitrakan maka perlu dikaji 

lagi lebih dalam mengenai bagaimana cara tim sukses dalam 

menangani isu yang sedang berkembang serta pengembangan strategi 

pencitraan dilakukan juga dengan menggunakan konsep penanganan 

krisis yang dapat mengembalikan citra positif kandidat pasca terkait 

kasus yang dialami. 
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2. Praktis 

Tim sukses telah melakukan pemetaan wilayah serta menentukan 

key message yang diimplementasikan pada program dan kegiatan. 

Namun dalam melakukan penyampaian pesan kepada publik tidak 

disertai timing of message menurut konsep Rice dan Paisley 

(1981:275-278) yang artinya kapan pesan tersebut dapat disampaikan 

kepada publik, sehingga perlu adanya timeline atau skala waktu agar 

memudahkan tim sukses dalam melihat jadwal dalam menyampaikan 

pesan melalui program dan kegiatan. Idealnya dalam perencanaan 

sebuah strategi terdapat skala waktu yang disusun secara rinci, spesifik 

dan terencana.  

Kemudian strategi pencitraan yang dipahami oleh tim sukses 

adalah upaya publikasi ke media, namun penulis melihat bahwa media 

kurang mengambil bagian dalam pembentukan pencitraan yang 

dilakukan oleh tim sukses terhadap pencitraan kandidat ER. Tim 

sukses hanya melakukan sebatas upaya untuk mempublikasikan 

kandidat berserta kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Namun 

sebenarnya media juga dapat dijadikan sebagai third party endorser 

dalam membangun pencitraan kandidat Eddy Rumpoko.  

Upaya publikasi ke media tidak hanya sekedar menampilkan berita 

yang diliput atau tidak. Namun tim sukses juga dapat menganalisis isi 

pemberitaan tersebut melalui media value, media map, dan media 

audit. Media value menjadi acuan awal tentang berapa rupiah yang 
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didapat ketika berita tersebut dikonversikan dalam bentuk iklan. 

Sedangkan media map adalah indikator bahwa tim pencitraan dapat 

melihat kepentingan antar wartawan yang ada disebuah media. 

Terakhir adalah media audit yaitu sebagai indikator bahwa mengingat 

media memiliki kedekatan dengan pihak politisi sebagai sumber berita 

dan nada personal relationship, maka perlu dilakukan audit tentang 

persepsi mereka mengenai cara penyajian berita. Input yang diberikan 

akan membantu untuk melihat apakah pesan dapat tersampaikan atau 

tidak. 
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